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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan memaparkan teori-teori yang berhubungan
dengan masalah yang dihadapi yang dapat dijadikan sebagai landasan teori untuk
pelaksanaan penelitian bagi topik penelitian. Disesuaikan dengan permasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu mengenai Pengembalian Atas Modal
yang dipengaruhi oleh Perputaran Total Aset, Hutang Atas Modal dan
Pertumbuhan Penjualan pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam dan
Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019.
2.1.1 Perputaran Total Aset
2.1.1.1 Pengertian Perputaran Total Aset

Maria Widyatuti (2017:96) mengemukakan arti Perputaran Total Aset
adalah sebagai berikut:

“Rasio yang menggambarkan efektifitas penggunaan seluruh aset

perusahaan dalam memperoleh penjualan bersih yang dapat

dihasilkan dari setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk aset
perusahaan”.

Lalu Hery (2017:311) mengemukakan arti Perputaran Total Aset adalah
sebagai berikut:

“Rasio yang digunakan untuk mengetahui keefektifan total aset

yang dimiliki entitas dalam menghasilkan penjualan atau sering

disebut juga seberapa besar jumlah penjualan yang akan dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset .
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Dan V. Wiratna Sujarweni (2017:63) mengemukakan arti Perputaran Total

Aset adalah sebagai berikut:

“Perputaran Total Aset merupakan dana yang tertanam dalam
keseluruhan aktiva yang berputar dalam suatu periode tertentu atau
kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan
pendapatan. Rasio ini dipengaruhi oleh nilai penjualan bersih
dibandingkan dengan nilai total aktiva yang dimiliki perusahaan ”.

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa Perputaran

Total Aset merupakan efektifitas perusahaan dalam mengelola setiap rupiah

dalam bentuk harta untuk menghasilkan penjualan.

2.1.1.2 Komponen Perputaran Total Aset

Irmah Halimah Bachtiar (2019:26, 29) komponen Perputaran Total Aset

teridiri dari :

a)

b)

dari :

b)

Pendapatan/Penjualan

Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh perusahaan dari kegiatan
usahanya, pendaptan yang berasal dari penyerahan barang hasil produksi
(untuk perusahaan manufaktur) umumnya menggunakan istilah
“penjualan”.

Aset (Harta)

Aset merupakan sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan untuk
melaksanakan kegiatan usaha sekarang dan yang akan datang. Aset dapat
dibedakan menjadi aset lancar, aset tetap, aset tidak berwujud dan
investasi jangka panjang.

Menurut Sochib (2018: 44, 187) komponen Perputaran Total Aset terdiri

Penjualan

Penjualan merupakan akun khusus yang diperuntukkan transaksi keuangan
yang berkait dengan penjualan barang dagang.

Aset

Aset merupakan sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan dan
diharapkan dapat memberikan manfaat dimasa yang akan datang. Aset
terdiri dari aset lancar, aset tetap berwujud, aset tetap tidak berwujud, aset
lain-lain dan investasi jangka panjang.
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2.1.1.3 Pengukuran Perputaran Total Aset

Perputaran Total Aset menurut Kasmir (2016:187) memiliki standar
industri sebesar 200% dan menurut Maria Widyatuti (2017:96) dapat diukur
dengan alat ukur sebagai berikut:

Perputaran Total Aset = chu3AM 1 000
er‘pu aran 1ota se = Tota] Aset X 0

2.1.2 Hutang Atas Modal
2.1.2.1 Pengertian Hutang Atas Modal
Hery (2019:123) mengemukakan arti Hutang Atas Modal adalah sebagai
berikut:
“Hutang Atas Modal merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total ekuitas”.
Lalu Kasmir (2016:114) mengemukakan arti Hutang Atas Modal adalah
sebagai berikut:
“Hutang Atas Modal merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar
dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjan dengan pemilik perusahaan.
Dengan kata lain rasio ini untuk mengetahui setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang”.
Dan Maria Widyatuti (2017:91) mengemukakan arti Hutang Atas Modal
adalah sebagai berikut:
“Rasio yang membandingkan antara hutang dan modal dalam
pendanaan perusahan dan menggambarkan kemampuan modal

sendiri dari perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh
kewajibannya”.
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Berdasarkan ketiga definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa Hutang
Atas Modal merupakan kemampuan untuk mengetahui setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.

2.1.2.2 Komponen Hutang Atas Modal

Menurut Faiz Zamzami (2017:19, 20) komponen Hutang Atas Modal
adalah:

a) Utang
Utang merupakan kewajiban perusahaan yang timbul kepada pihak
ketiga yang harus dibayarkan oleh perusahaan di masa yang akan
daang pada saat utang tersebut jatuh tempo. Utang dibagi menjadi
dua yaitu utang jangka pendek atau utang jangka panjang.

b) Ekuitas
Modal atau ekuitas merupakan hak residual atas aset perusahaan
setelah dikurangi semua utang. Modal dapat diperoleh dari dana
pemilik perusahaan ataupun dari pelepasan saham perusahaan ke
investor.

Lalu menurut Irmah Halimah Bachtiar (2019:27, 28) komponen Hutang
Atas Modal adalah:

a) Utang
Utang merupakan kewajiban perusahaan yang harus dibayar
kepada pihak lain dalam jangka waktu tertentu atau tuntunan
seseorang atau kelompok perorangan terhadap kekayaan
perusahaan. Utang terdiri dari utang jangka pendek dan utang
jangka panjang

b) Ekuitas
Ekuitas atau modal merupakan kekayaan dari pemilik atas sebagian
harta perusahaan, yaitu selisih antara total aset dengan
kewajiban/utang perusahaan.

2.1.2.3 Pengukuran Hutang Atas Modal
Hutang Atas Modal menurut Kasmir (2016:164) memiliki standar industri
sebesar 0%-90% dan menurut Raymond Budiman (2018:44) dapat diukur dengan

alat ukur sebagai berikut:
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Hutang Atas Modal = — 20808 00,
Hrang Atas M0Ma = Total Ekuitas °

2.1.3 Pertumbuhan Penjualan
2.1.3.1 Pengertian Pertumbuhan Penjualan

Kasmir (2016:118) mengemukakan arti Pertumbuhan Penjualan adalah
sebagai berikut:

“Pertumbuhan Penjualan merupakan rasio yang menggambarkan

seberapa jauh perusahaan dapat meningkatkan penjualannya

dengan membandingkan total penjualan secara keseluruhan”.

Lalu Sofyan Syafri Harahap (2016:309) mengemukakan arti Pertumbuhan
Penjualan adalah sebagai berikut:

“Pertumbuhan penjualan adalah rasio yang menggambarkan

prestasi pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun”.

Dan Gendro Wiyono dan Hadri Kusuma (2017:41) mengemukakan arti
Pertumbuhan Penjualan adalah sebagai berikut:

“Pertumbuhan penjualan (growth of sales) adalah kenaikan jumlah

penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu. ”.

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan
Penjualan merupakan pencapaian perusahaan akan penjualan dari tahun ke tahun.
2.1.3.2 Komponen Pertumbuhan Penjualan

Mokhamad Anwar (2019:69) Penjualan dapat dibagi 2 yaitu sebagai
berikut:

a) Penjualan tunai merupakan transaksi jual beli dengan pola pembayaran

secara langsung pada saat transaksi.
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b) Penjualan kredit merupakan transaksi jual beli dengan pembayaran
dilakukan secara tertunda.

Lalu menurut Sumiati dan Nur Khusniyah Indrawati (2019:227) Penjualan
dapat dibagi 2 yaitu sebagai berikut :

a) Penjualan tunai merupakan penjualan yang bersifat cash atau penjualan
kontan. Pembayaran dalam jangka waktu satu bulan termasuk kedalam
kontan.

b) Penjualan kredit merupakan penjualan dengan pembayaran yang dilakukan
secara langsung dengan waktu rata-rata diatas satu bulan.

2.1.3.3 Pengukuran Pertumbuhan Penjualan
Pertumbuhan Penjualan menurut Kasmir (2016:118) dapat diukur dengan
alat ukur sebagai berikut:

. Total Penjualan; — Total Penjualan_;
Pertumbuhan Penjualan = _ x 100%
Total Penjualan,_,

Keterangan :
t : total penjualan tahun sekarang
t-1 : total penjualan tahun sebelumnya

2.1.4 Pengembalian Atas Modal
2.1.4.1 Pengertian Pengembalian Atas Modal
Hery (2017:315) mengemukakan arti Pengembalian Atas Modal adalah
sebagai berikut:
“Pengembalian atas ekuitas merupakan alat ukur yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan
laba bersih dengan kata lain untuk mengukur seberapa besar jumlah

laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total ekuitas”.
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Lalu Kasmir (2016:117) mengemukakan arti Pengembalian Atas Modal
adalah sebagai berikut:

“Pengembalian atas ekuitas atau rentabilitas modal sendiri

merupakan alat ukur yang laba bersih setelah pajak dengan modal

sendiri”.

Dan Hantono (2018:12) mengemukakan arti Pengembalian Atas Modal
adalah sebagai berikut:

“Rasio yang menggambarkan tingkat pengembalian yang

didapatkan oleh pemilik bisnis dari modal yang telah dikeluarkan

untuk bisnis tersebut ”.

Berdasarkan ketiga definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
Pengembalian Atas Modal merupakan alat ukur untuk mengevaluasi kontribusi
modal yang dikeluarkan dalam memperoleh laba bersih yang diinginkan.
2.1.4.2 Komponen Pengembalian Atas Modal

Menurut Toto Prihadi (2019:55, 420) komponen Pengembalian Atas
Modal adalah:

a) Laba Bersih

Laba bersih merupakan hak pemilik setelah semua kewajiban yang

terkait dengan beban dan pajak terselesaikan.

b) Ekuitas
Modal atau ekuitas merupakan hak residual pemegang saham.

Lalu menurut Raymond Budiman (2018:6, 48) komponen Pengembalian
Atas Modal adalah:

a) Laba Bersih
Laba bersin merupakan ukuran dari kinerja sebuah perusahaan
dalam periode tertentu.

b) Ekuitas
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Modal atau ekuitas merupakan kekayaan atau harta bersih yang
dimiliki pemegang saham pada perusahaan tersebut.

2.1.4.3 Pengukuran Pengembalian Atas Modal

Pengembalian Atas Modal menurut Kasmir (2016:208) memiliki standar
industri sebesar 40% dan menurut Raymond Budiman (2018:41) dapat diukur
dengan alat ukur:

Laba Bersih

P balian Atas Modal = —————— x 1009
engembalian Atas Modal = e — x %o

2.2  Kerangka Pemikiran
2.2.1 Hubungan Perputaran Total Aset Terhadap Pengembalian Atas

Modal

Kasmir (2015:185) mengatakan:

“Perputaran Total Aset merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur berapa jumlah penjualan dari tiap rupiah aktiva, ini

menandakan apabila semakin cepat perputaran aset yang dialami
perusahaan maka dapat diartikan semakin cepat peningkatan laba

yang diperoleh, dengan demikian tingkat profitabilitas juga ikut

meningkat ”.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rizki Adriani Pongrangga, Moch
Dzulkirom dan Muhammad Saifi (2015) menyatakan bahwa Total Asset Turnover
mempunyai pengaruh positif terhadap Return On Equity hal ini menandakan
perusahaan dapat menggunakan aset yang dimiliki secara efektif sehingga
perputaran aset dapat memberikan kemungkinan meningkatnya laba perusahaan.
2.2.2 Hubungan Hutang Atas Modal Terhadap Pengembalian Atas Modal

| Made Sudana (2019:208) mengatakan:

“Penggunaan utang dalam pembelanjaan investasi perusahaan

dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba atas modal yang dipergunakan (Return On Equity atau ROE)
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apabila penggunaan utang yang semakin besar maka ROE akan
mengalami penurunan”.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ifa Nurmasari (2019) menyatakan
bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan negatif terhadap Return on
Equity dimana yang artinya apabila hutang perusahaan semakin besar, maka
beban perusahaan untuk membayar bunga dan pokok pinjaman semakin besar,
dampaknya laba perusahaan semakin besar maka semakin besar nilai Hutang Atas
Modal akan menyebabkan nilai Pengembalian Atas Modal menjadi kecil dan juga
sebaliknya.

2.2.3 Hubungan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pengembalian Atas

Modal

Arif Hoetoro (2017:80) mengatakan:

“Pertumbuhan Penjualan yang tinggi dapat diandalkan untuk

kecukupan modal maka dari itu pertumbuhan penjualan berkorelasi

positif dengan memaksimalkan laba”.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Nisful Laila, Idzal Dwi Nantyah
dan Puji Sucia Sukmaningrum (2017) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan
(Sales Growth) memiliki pengaruh positif terhadap Return On Equity maka dapat
disimpulkan jika semakin tinggi pertumbuhan penjualan maka laba yang
diproduksi oleh perusahaan akan lebih efisien sehingga nilai Return On Equity

juga akan meningkat.



2.2.4 Paradigma Penelitian

(Perputaran Total Aset)
(X1)
V. Wiratna Sujarweni (2017:63)

(Hutang Atas Modal)
(X2)
Maria Widyatuti (2017:91)

Pengembalian Atas Modal
(Y)
Hantono (2018:12)

(Pertumbuhan Penjualan)
(Xa)
Gendro Wiyono dan Hadri
Kusuma (2017:41)

2.3 Hipotesis

Gambar 2.1
Paradigma Penelitian
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Menurut Umi Narimawati dkk (2020:2) Hipotesis adalah sebagai berikut:

“Hipotesis merupakan dugaan sementara dari masalah yang

diteliti”.

Berdasarkan kerangka pemikiran dan rumusan masalah yang telah

diuraikan sebelumnya, maka peneliti

dirumuskan yaitu:

menghasilkan hipotesis yang dapat

H: : Adanya pengaruh Perputaran Total Aset terhadap Pengembalian Atas Modal.

H> : Adanya pengaruh Hutang Atas Modal terhadap Pengembalian Atas Modal.

Hs : Adanya pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Pengembalian Atas

Modal.



